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ABSTRAK 

Ronauli Simatupang, Nirm 01.04.19.097. Dampak Aplikasi Sanitasi Penyakit 

Busuk Pangkal Batang Dengan Metode Eradikasi Terhadap Jumlah Serangan dan 

Produksi Tanaman Menghasilkan Kelapa Sawit di Kebun Tanjung Beringin PT. 

Langkat Nusantara Kepong. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji 

perbedaan rata-rata jumlah pohon yang terserang penyakit Busuk Pangkal Batang 

(BPB) dari perbedaan rata-rata jumlah produksi pada tanaman menghasilkan 

sebelum dan sesudah dilakukan aplikasi sanitasi penyakit BPB dengan metode 

eradikasi. Pengkajian ini dilaksanakan mulai bulan September 2022 sampai dengan 

Februari 2023. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara 

tertutup dan dokumentasi, selanjutnya metode analisis data mengunakan deskriptif 

kuantitatif, menggunakan uji two paired sample t-test. Hasil pengkajian ini 

menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata jumlah pohon yang terserang penyakit 

BPB sebelum dan sesudah sanitasi dengan metode eradikasi dan adanya perbedaan 

rata-rata jumlah produksi tanaman menghasilkan sebelum dan sesudah dilakukan 

aplikasi sanitasi penyakit BPB dengan mengunakan metode eradikasi. 

 

Kata kunci : sanitasi, eradikasi, kelapa sawit, penyakit busuk pangkal batang, dan 

produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Ronauli Simatupang, Nirm 01.04.19.097. Impact of Sanitary Application of Root 

Rot Disease Using the Eradication Method on the Number of Attacks and 

Production of Oil Palm Producing Plants in Tanjung Beringin Plantation PT. 

Langkat Archipelago Kepong. The purpose of this study was to examine the 

difference in the average number of trees affected by Stem Rot Disease (BPB) from 

the difference in the average number of production in mature plants before and after 

the application of BPB sanitation using the eradication method. This study was 

carried out from September 2022 to February 2023. The data collection method 

used was closed interviews and documentation, then the data analysis method used 

descriptive quantitative, using a two paired sample t-test. The results of this study 

showed that there was no difference in the average number of trees infected with 

BPB before and after sanitation using the eradication method and there was a 

difference in the average number of productive plants before and after the 

application of BPB sanitation using the eradication method. 

 

Keywords: sanitation, eradication, oil palm, stem rot disease, and production 
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I. PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak komersial. Kelapa sawit memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

karena buah kelapa sawit dapat diolah menjadi beberapa bahan olahan setengah jadi 

seperti minyak sawit mentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO) (Fuadah dan 

Ernah, 2018). Selain itu, kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan 

terbesar di Indonesia. Tanaman tersebut mampu membuka peluang pekerjaan bagi 

banyak masyarakat Indonesia yang menggantungkan perekonomian hidupnya, 

sehingga berdampak pada penambahan devisa negara melalui usaha perkebunan 

(Pakpahan, 2022). 

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini berkembang pesat 

dimana terjadi peningkatan baik luas areal maupun produksi yang dihasilkan. Hal 

ini didukung oleh data Direktorat Jenderal Perkebunan (2023) yang menyatakan 

bahwa pada tahun 2022 luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 

15,38 juta ha dengan produksi 48,23 juta ton. Data produksi tersebut mengalami 

peningkatan sekitar 2,86% dari tahun 2021 yang berjumlah 46,85 juta ton. Luasan 

areal budidaya kelapa sawit di Indonesia tersebar di Provinsi Riau, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sumatera Utara, dan beberapa 

Provinsi lainnya.  

Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu sentra produksi kelapa sawit di 

Indonesia mengalami peningkatan luas lahan setiap tahun (Hasibuan, 2020). Hal ini 

sejalan dengan sumber informasi yang diperoleh dari (BPS Provinsi Sumatera 

Utara, 2023) yang menyatakan bahwa luas lahan dan produksi kelapa sawit Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2022 mencapai 1,3 juta ha dengan produksi 5,43 juta 

ton yang mengalami peningkatan produksi sekitar 2,39% dari tahun 2021 yang 

berjumlah 5,30 juta ton. Perkembangan dan budidaya kelapa sawit tersebar di 

beberapa wilayah Provinsi Sumatera Utara seperti Kabupaten Asahan, Labuhan 

Batu Utara, Langkat, Labuhan Batu Selatan, Simalungun, dan beberapa wilayah 

lainnya. Kabupaten Langkat sebagai salah satu sentra produksi kelapa sawit di 
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Provinsi Sumatera Utara memiliki trend kenaikan luas lahan dan produksi mulai 

tahun 2020 sampai dengan 2022. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.  

Gambar 1. Grafik Luas dan Produksi Kelapa Sawit Kabupaten Langkat 

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa luas lahan kelapa sawit meningkat 

sebesar 0,02% pada tahun 2021 dan 0,11% pada tahun 2022. Selain itu, produksi 

kelapa sawit di Kabupaten Langkat juga mengalami peningkatan sebesar 0,03% 

pada tahun 2021 dan 2,19% pada tahun 2022.  

Menurut Puspitaningrum (2022) perkembangan perkebunan kelapa sawit 

yang berkelanjutan ini disertai dengan adanya hambatan dan rintangan yang akan 

dihadapi salah satunya yaitu hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit. Selain 

itu, menurut Marpaung (2022) dalam proses budidaya tanaman kelapa sawit banyak 

yang mempengaruhi hasil produksi, seperti serangan hama, penyakit maupun 

kekurangan unsur hara. Kelapa sawit tergolong tanaman yang toleran, meskipun 

hama dan penyakit merupakan faktor pembatas hasil tanaman kelapa sawit. Hal ini 

disebabkan infeksi dari penyakit tanaman dapat menyebabkan dampak yang serius 

baik berupa kehilangan hasil maupun kerugian secara ekonomi (Wati et al., 2021). 

Selain itu, menurut Nasution, et al (2021) bahwa tanaman yang terserang penyakit 

dapat menyebabkan kerugian baik secara kuantitas maupun kualitas hasil panen.  

Menurut Swiknyo, et al (2023) bahwa penyakit yang biasa menyerang 

pohon kelapa sawit adalah layu Fusarium (Fusarium sp), bercak daun (Kulvuraria), 

busuk pangkal batang (Basal stem rot), tajuk (Crown disease), busuk daun 
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(Antraknosa), busuk akar (dumping off), dan busuk tandan (Marasmius 

palmivorus). Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur 

Ganoderma boninense  masih menjadi masalah utama yang dihadapi petani kelapa 

sawit skala kecil di beberapa negara Asia, khususnya Indonesia dan Malaysia, yang 

85-90% produksinya adalah minyak sawit dunia.  (Dahang et al., 2021).  Penyakit 

busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense 

merupakan masalah utama dalam budidaya kelapa sawit di Asia Tenggara. Jamur 

ini menyerang tanaman kelapa sawit pada semua umur tanaman. Laju kematian 

pohon 3,7% per tahun (Barcelos et al., 2015) dalam (Evizal dan Prasmatiwi, 2022) 

atau setara kematian 4 (empat) pohon per tahun pada populasi tegakan 110 

pohon/ha. Pohon yang terserang akan rendah produksinya dan kemudian mati. 

Rendahnya produktivitas terutama ketika populasi hanya tinggal 50% (Prawiratama 

et al., 2020).  

Serangan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur 

(Ganoderma boninense) ini sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman kelapa 

sawit. Hal ini didukung oleh pernyataan (Corley dan Tinker, 2003) dalam (Wati et 

al., 2021) pada kelapa sawit dengan adanya infeksi dari Ganoderma boninense 

dapat menyebabkan 50% kehilangan hasil dengan tingkat kematian mencapai 80%. 

Selain itu, menurut Taty (2016) dalam Lisa (2018) penyakit Busuk Pangkal Batang 

(BPB) merupakan penyakit utama pada pohon kelapa sawit dengan tingkat 

serangan 20-30% yang menyebabkan tanaman sakit, menurunkan kesegaran tandan 

buah dan menurunkan hasil. 

PT. Langkat Nusantara Kepong (LNK) unit Kebun Tanjung Beringin yang 

berlokasi di Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara memiliki luas areal 3.605 

ha dengan empat (IV) divisi, salah satunya divisi I, III, dan IV umur tanaman 10 

tahun yang terbagi menjadi 21 blok, menghadapi salah satu pemasalahan, yaitu 

serangan penyakit busuk pangkal batang yang cukup signifikan disebabkan oleh 

jamur (Ganoderma boninense). Hal ini diakibatkan karena serangan penyakit BPB 

dapat mengakibatkan pengurangan populasi pohon dan penurunan produksi. 

Serangan penyakit busuk pangkal batang di PT. Langkat Nusantara Kepong ada 

sejak dulu dan sudah tiga generasi tanaman kelapa sawit yang ditanam secara 

berulang. Hal ini sejalan dengan pendapat Prawiratama et al (2020) dimana untuk 
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mencegah penyebaran penyakit busuk pangkal batang yang semakin meluas salah 

satu pengendalian yang dilakukan di lokasi pengkajian ialah aplikasi sanitasi, 

dengan memakai alat berat yaitu excavator sany. Kegiatan ini dilakukan oleh 

perusahaan dikarenakan sudah tidak ditemukannya lagi pengendalian yang efektif 

dalam mengendalikan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur 

Ganoderma boninense. Pihak perusahaan melihat bahwa pada saat dilakukannya 

replanting penyebaran penyakit BPB mengalami penurunan, oleh sebab itu pihak 

perusahaan mencoba melakukan kegiatan seperti replanting namun cara yang 

dilakukan ialah dengan membongkar tanaman yang terinfeksi saja dan kegiatan ini 

dinamai aplikasi sanitasi penyakit busuk pangkal batang. Aplikasi sanitasi penyakit 

busuk pangkal batang ini sudah dilakukan mulai Mei 2021 dan Juni 2022. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

suatu pengkajian yang berjudul “Dampak Aplikasi Sanitasi Penyakit Busuk 

Pangkal Batang Dengan Metode Eradikasi Terhadap Jumlah Serangan dan 

Produksi Tanaman Menghasilkan Kelapa Sawit di Kebun Tanjung Beringin 

PT. Langkat Nusantara Kepong”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini berdasarkan latar belakang 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata jumlah pohon yang terserang penyakit 

Busuk Pangkal Batang (BPB) sebelum dan sesudah dilakukan aplikasi 

sanitasi dengan metode eradikasi di daerah pengkajian ? 

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata jumlah produksi pada tanaman 

menghasilkan sebelum dan sesudah dilakukan aplikasi sanitasi Penyakit 

Busuk Pangkal Batang (BPB) dengan metode eradikasi di daerah 

pengkajian ?  

 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan pengkajian yang hendak dicapai berdasarkan rumusan 

masalah di atas adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji perbedaan rata-rata jumlah pohon yang terserang Penyakit 

Busuk Pangkal Batang (BPB) sebelum dan sesudah dilakukan aplikasi 

sanitasi dengan metode eradikasi di daerah pengkajian. 

2. Untuk mengkaji perbedaan rata-rata jumlah produksi pada tanaman 

menghasilkan sebelum dan sesudah dilakukan aplikasi sanitasi penyakit 

Busuk Pangkal Batang (BPB) dengan metode eradikasi di daerah 

pengkajian. 

 

1.4 Manfaat Kajian  

Adapun manfaat dari pengkajian ini, antara lain: 

1. Bagi penulis ialah sebagai satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S. Tr. P) di Polbangtan Medan. 

2. Bagi perusahaan PT. LNK Kebun Tanjung Beringin, dapat menjadi bahan 

informasi dan evaluasi dalam pengendalian penyakit Busuk Pangkal Batang 

(BPB). 

3. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam 

penyusunan pengkajian selanjutnya. 

 


